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ABSTRAK

Judul : “Pluralisme dalam Film Peekay Perspektif Filsafat Parennial”
Nama : Hosi Diana Agustina

NIM : 07010121007

Prodi : Agidah dan Filsafat Islam

Pembimbing : Dr. Haqqul Yagin, M.Ag

Film "Peekay" (PK) yang disutradarai oleh Rajkumar Hirani, menyajikan narasi yang
mendalam mengenai pluralisme agama dan perbedaan keyakinan di masyarakat India. Dengan
tokoh utama bernama Peekay, yang diperankan oleh Aamir Khan, film ini menggali isu-isu
fundamental terkait kepercayaan, agama, dan pencarian kebenaran universal. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis alur cerita dan narasi pluralisme dalam film "Peekay" serta
perspektif filsafat parennial yang mendasarinya. Rumusan masalah yang diangkat mencakup
bagaimana alur cerita dan narasi pluralisme dalam film ini, serta bagaimana perspektif filsafat
parennial dapat menjelaskan tema-tema yang dihadirkan.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan pendekatan subjektif dan
konstruktivisme, mengingat objek eksplorasi adalah film. Sumber data utama berasal dari film
"Peekay" itu sendiri, yang dianalisis secara mendalam untuk mengungkap nilai-nilai pluralisme
yang terkandung di dalamnya. Selain itu, literatur terkait mengenai pluralisme, filsafat parennial,
dan teori-teori analisis film juga digunakan sebagai sumber sekunder untuk mendukung
pemahaman dan analisis. Melalui pendekatan ini, penelitian berusaha untuk mendeskripsikan
representasi toleransi antar penganut agama dalam film.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa film "Peekay" berhasil menggambarkan pluralisme
agama dengan menekankan pentingnya saling memahami dan menghargai perbedaan keyakinan.
Alur cerita yang menggambarkan perjalanan Peekay ‘dalam mencari kebenaran spiritual
menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan simbol dan ritual antaragama, semua agama
mengarah pada pencarian Kebenaran yang. sama. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan
bahwa film "Peekay" tidak hanya menyajikan kritik terhadap dogma agama yang kaku, tetapi
juga mengajak penonton untuk melihat esensi spiritual yang mengikat semua agama, serta
pentingnya dialog antaragama dalam mencapai harmoni sosial.

Kata Kunci: Film Peekay, Filsafat Parennial, Pluralisme Agama
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